
 

 

LAMPIRAN 

 

1. Standar Operasional Prosedur ( SOP ) 

  

Tabel 1. Standar Operasional Prosedur Kompres Air Hangat 

 

No Aspek Yang Dinilai Dilakukan 

A. Fase Pre Interaksi 0 1 2 

1 Memeriksa lembarcatatan keperawatan dan medik    

2 Mencuci tangan    

3 Mempersiapkan alat : 

- waskomberisi air hangat (33,60 – 40,50C)  

- waslapataukassa,   

- kantongatau plastic pembungkus 

- perlakdanpengalas 

- handscoendbersih 

- selimutmandi (jikaperlu)  

- pemanaselektrik (jikadiperlukan)  

- plester (jikadiperlukan) 

   

     

Jumlah:                     item dilakukan X penilaian item     X 10 

                                              Jumlah item X 2 

   

B. Fase Interaksi    

1 Mengucapkan salam terapeutik    

2 Melakukan evaluasi/ validasi    

3 Melakukan kontrak (waktu, tempat, topic)    

4 Menjelaskan tujuan tindakan    

5 Menjaga privacy klien    

Jumlah:                     item dilakukan X penilaian item     X 10 

                                              Jumlah item X 2 

   

C. Fase Kerja    

1 Cuci tangan     

2 Atur posisi pasien, pasang perlak dan pengalas pada area 

yang akan dilakukan kompres hangat 

   

3 Jika lokasi kompres merupakana area privat, gunakan 

selimut mandi  

   

4 Masukkan waslap pada waskom berisi air hangat    

5 Pakai handscoend, kaji kondisi kulit area yang akan 

dikompres: inflamasi, warna kulit, ekimosis  

   

6 Memakai sarung tangan     

7 Ambil waslap dari waskom dan peras hingga lembab. 

Letakkan pada kulit yang akan dikompres.  

   

8 Tutupi waslap kompres dengan handuk kecil, rekatkan 

dengan plester jika diperlukan  

   

9 Jika diperlukan dapat dipasang pemanas elektrik diatas 

handuk tersebut dengan suhu yang telah diatur  

   

10 Lepaskan handscoend  dan lakukan hand hygiene.     

11 Perhatikan lamanya waktu pengompresan, awasi respon 

pasien terhadap sensai nyeri dan kepanasan 

   

12 Setelah periode waktu yang direkomendasikan (biasanya 

maksimal 30 menit), angkat pemanas elektrik dan pakai 

hanscoend  

   



 

 

13 Angkat kompres sambil mengkaji kondisi kulit area 

kompres dan respon pasien. Perhatikan adanya perubahan 

kondisi  

   

14 Lepaskan handscoend dana tur posisi nyaman pasien     

15 Bereskan dan rapihkan peralatan     

Jumlah:                     item dilakukan X penilaian item     X 60 

                                          Jumlah item X 2 

   

D. Fase Terminasi    

1 Menjelaskan bahwa tindakan telah selesai    

2 Memberikan pujian atas kerjasama pasien selama prosedur 

dilakukan   

   

3 Mengevaluasi respon klien    

4 Melakukan kontrak yang akan datang    

6 Mencuci tangan    

7 Mendokumentasikan tindakan    

Jumlah:                     item dilakukan X penilaian item     X 10 

                                              Jumlah item X 2 

   

E. Perilaku / penampilan professional (10%)     

1 Menerapkan prinsip kehati – hatian     

2 Berkerja secara sistematis     

Jumlah:                     item dilakukan X penilaian item     X 10 

                                              Jumlah item X 2 

   

 

Keterangan : 

0 = tidak dilakukan 

1 = dilakukantetapitidaktepat 

2 = dilakukandengantepat 

Nilai Total = (Nilai A + Nilai B + Nilai C + Nilai D + Nilai E) = …………………… 

    

Kotabumi …………

………………… 

Penguji 

 

 

 

(……………………

………………….) 

Konversi nilai:  

41 – 49 = 1  50 – 64 = 2 

65 – 78 = 3   79 – 100 = 4  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

2. Lampiran 2 lembar informed consent 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

1. Dokumentasipelaksanaan Kompres Air Hangat 

 

Gambar 1 Kompres Air Hangat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Gambar 2 Dokumentasi Kompres Air Hangat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Gambar 3 Dokumentasi Kompres Air Hangat 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 


